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GAMBARAN  FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB INFEKSI KECACINGAN 

PADA ANAK SEKOLAH DASAR 

 

Ahmmad Kurniawan1, Kamil2, Rifky Saldi A Wahid3  

 

ABSTRAK  

 

Latar Belakang: Infeksi cacing merupakan salah satu masalah kesehatan didunia terutama 

didaerah beriklim tropis. Penyakit ini ditularkan melalui tanah, disebut Soil Transmitted 

Helminths. Spesies kelompok helminth tersebut adalah A. lumbricoides, T.trichuria dan 

Hookworm/ cacing tambang. Infeksi cacing ini ditularkan melalui tanah yang tercemar telur 

cacing, tempat tinggal yang tidak saniter dan cara hidup yang tidak bersih merupakan 

masalah kesehatan masyarakat di pedesaan dan di daerah kumuh perkotaan di Indonesia. 

Tujuan: untuk mengetahui personal hygiene dan sanitasi lingkugan pada anak sekolah 

dasar. Metode: Pencarian literature dilakukan sejak bulan februari sampai bulan September 

2021. Literature Review menggunakan metode PICOS. Pencarian jurnal menggunakan 

database Google Search, Google Scolar, dan Science Direct dengan artikel atau jurnal yang 

terbit tahun 2012 hingga 2020. Hasil: dari 10 jurnal  yang direview berdasarkan faktor 

personal hygiene di dapatkan jumlah responden dengan kebiasaan mencuci tangan yang 

baik sebanyak  277 responden dan yang buruk sebanyak 244 responden, untuk kebersihan 

kuku yang baik sebanyak  377 responden dan yang buruk sebanyak 268 responden, dan 

kebiasaan menggunakan alas kaki yang baik sebanyak 182 responden dan yang buruk 

sebanyak 90 responden, untuk faktor sanitasi lingkungan didapatkan jumlah responden 

dengan pengelolaan jamban yang baik sebanyak 375 responden dan yang buruk sebanyak 

180 responden, untuk pengelolaan air bersih yang baik sebanyak 288 responden dan yang 

buruk sebanyak 125 responden, untuk kebersihan lantai yang baik sebanyak 248 responden 

dan yang buruk sebanyak 57 responden, untuk saluran pembuangan akhir limbah yang baik 

sebanyak 14 responden dan yang buruk sebanyak 77 responden, dan pengelolaan sampah 

yang baik sebanyak 74 responden dan yang buruk sebanyak 89 responden. Kesimpulan: 

Faktor penyebab infeksi kecacingan pada anak sekolah dasar dapat dilihat pada personal 

hygiene yang meliputi kebiasaan mencuci tangan, kebersihan kuku dan kebiasaan 

menggunakan alas kaki, pada sanitasi lingkungan yang meliputi pengelolaan jamban, 

pengelolaan ketersediaan air bersih, kebersihan lantai, pengelolaan saluran akhir limbah, 

dan pengelolaan sampah. 

Kata kunci: Personal hygiene, Sanitasi lingkungan dan Soil Transmitted Helminth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Infeksi cacing usus merupakan salah satu masalah kesehatan di dunia, terutama 

di daerah beriklim tropis. Penyakit ini ditularkan melalui tanah, disebut Soil 

Transmitted Helminths. Spesies kelompok helminth tersebut adalah Ascaris 

lumbricoides, Trichuris trichuria, dan Hookworm/ cacing tambang. Penyakit ini 

dapat mempengaruhi derajat kesehatan (Widiyanto dan Setyowatiningsih, 2016). 

Berbagai jenis cacing usus masih merupakan masalah kesehatan masyarakat 

dan sering dijumpai baik dikota maupun di desa di Indonesia. Infeksi cacing usus 

ini ditularkan melalui tanah yang tercemar telur cacing, tempat tinggal yang tidak 

saniter dan cara hidup yang tidak bersih merupakan masalah kesehatan masyarakat, 

di pedesaan dan di daerah kumuh perkotaan di indonesia. Tinggi rendahnya 

frekuensi kecacingan berhubungan erat dengan kebersihan pribadi dan sanitasi 

lingkungan menjadi sumber infeksi. Pencemaran tanah merupakan penyebab 

terjadinya transmisi telur cacing, lalu masuk ke mulut bersama makanan (Budi, 

Lukman dan Juhairiyah, 2014). 

Data dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2016, lebih dari 1,5 

milyar orang atau sekitar 24% penduduk dunia terinfeksi Soil Transmitted 

Helminths. Angka kejadian terbesar terdapat di Sub- Sahara Afrika, Amerika, Cina 

dan Asia Timur (Puo, Dkk 2014). Prevalensi kecacingan di Indonesia masih tinggi 

antara 60-90% tergantung pada lokasi dan kondisi sanitasi lingkungan. Penyakit 

kecacingan mempunyai prevalensi yang cukup tinggi yaitu sekitar 21% menyerang 

anak usia sekolah dasar (Kartini,2018). Infeksi kecacingan di Indonesia yang paling 

banyak dijumpai adalah Enterobius vermicularis dan Soil Transmitted Helminths 

(cacing yang di tularkan melalui tanah) yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris 

tricuria, dan cacing tambang (Hanna dan Heru, 2017). 

Data dari Dinas Kesehatan Kota Samarinda, pada tahun 2012, kecacingan 

mencapai 753 kasus. Pada tahun 2013, kecacingan mencapai 679. Pada tahun 2014 

mencapai 604 kasus kecacingan. Pada tahun 2015, mencapai 236 kasus kecacingan 

dan pada tahun 2016 mencapai 116 kasus kecacingan. Dari data diatas pada tahun 

2016 kecacingan tertinggi pada usia 1-5 tahun dan kedua pada usia 5-10 tahun. 

Data dari Dinas Kesehatan Kota Samarinda, Puskesmas dengan kasus kecacingan 

terbanyak pada tahun 2016 yaitu Puskesmas Trauma Center Loa Janan dengan 35 

kasus kecacingan.(Dinkes Kota,2016) 
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Angka kejadian Soil Transmitted Helminths secara geografis di Indonesia 

sendiri ditemukan sangat beragam, akan tetapi jika dilihat berdasarkan kelompok 

umur maka anak usia sekolah (5-14 tahun) dan prasekolah (1-4 tahun) memiliki 

intensitas infeksi yang paling tinggi. Morbilitas infeksi Soil Transmitted Helminths 

dengan intensitas berat pada anak berupa gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan kognitif, serta defisiensi mikronutrien dapat berdampak pada 

kualitas hidup dan performa belajar anak. Tingginya prevalensi infeksi Soil 

Transmitted Helminths pada anak terutama disebabkan oleh beberapa faktor antara 

lain : orang tua bekerja sebagai petani, tidak memiliki jamban, tidak memotong 

kuku teratur, suka menggigit kuku serta mengonsumsi air atau makanan tanpa 

dimasak terlebih dahulu (Ivy, Sudarmaja dan Swastika, 2019). 

Faktor-faktor risiko yang berpengaruh terhadap terjadinya infeksi kecacingan 

adalah faktor karakteristik (umur, jenis kelamin, imunitas), faktor lingkungan fisik 

(tekstur, dan kelembapan tanah, lahan pertanian/perkebunan, sanitasi sekolah dan 

rumah), faktor biologis (keberadaan cacing Soil Transmitted Helminths pada 

kotoran hewan/manusia dan halaman rumah), faktor sosial ekonomi (pekerjaan, 

pendidikan, dan penghasilan), faktor perilaku (kebiasaan tidak memakai alas kaki 

di sekolah, di rumah dan saat bermain di tanah, perilaku pengobatan mandiri), 

faktor budaya (budaya, pemeliharaan anjing/kucing, bermain tanpa alas kaki, 

defeksasi di sembarang tempat), faktor lain, seperti program pemberantasan 

penyakit (Haleyantoro, dkk 2019).   

Personal hygiene sudah seharusnya dilakukan oleh semua orang baik orang 

dewasa maupun anak-anak, dengan melakukan personal hygiene kualitas 

kesehatan seseorang dapat meningkat dan akan menunjang kesejahteraan hidup 

(Puspita, dkk 2017). Anak usia sekolah memiliki tugas perkembangan diantaranya 

membangun sikap yang sehat pada diri sendiri, belajar menyesuaikan diri, dan 

mengembangkan sikap terhadap lingkungan sosial. Cacingan mempengaruhi 

pemasukan (intake), pencernaan (digestif), penyerapan (absorspsi), dan 

metabolisme makanan. Infeksi cacingan secara kumulatif dapat menimbulkan 

kurang gizi berupa kalori dan protein, serta kehilangan darah yang berakibat 

menurunnya daya tahan tubuh dan menimbulkan gangguan tumbuh kembang anak. 

Khusus anak usia sekolah, keadaan ini akan berakibat buruk pada kemampuannya 

dalam mengikuti pelajaran disekolah (Adisti, Sari dan Bangun, 2012). 

Sanitasi lingkungan yang buruk juga merupakan salah satu faktor yang diduga 

menjadi penyebab infeksi Soil Transmmited Helminths (STH). Sanitasi lingkungan 
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terdiri dari sumber air bersih, sarana pembuangan feses (jamban), saluran 

pembuangan air limbah (SPAL), sarana pembuangan sampah, dan jenis lantai 

rumah. Faktor utama perpindahan telur cacing STH ketubuh manusia adalah 

kebersihan yang dimaksud tidak hanya mengenai cara sesorang menjaga 

kebersihan diri, kebersiham makanan yang dikonsumsi dan juga kebersihan 

lingkungan tempat tinggal. Sanitasi yang baik merupakan salah satu syarat PHBS 

rumah tangga sehingga tercipta lingkungan yang sehat dan masyarakat yang baik 

(Kusumawardani dkk, 2019).   

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diketahui bahwa permasalahan 

infeksi kecacingan pada anak-anak masih sering terjadi, salah satu faktor penyebab 

infeksi kecacingan yaitu kurangnya pengetahuan tentang infeksi kecacingan, 

personal hygiene dan sanitasi lingkungan tempat tinggal dan sekolah yang buruk. 

Penyebab kurangnya personal hygiene pada anak karena kurangnya kesadaran 

akan kebersihan diri, oleh karena itu angka kecacingan cenderung meningkat, 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan judul 

Gambaran Faktor-Faktor Penyebab Infeksi Kecacingan Pada Anak Sekolah Dasar. 

B. Rumusan Masalah  

Bagaimana gambaran faktor- faktor penyebab infeksi kecacingan pada anak 

sekolah dasar ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran faktor-faktor penyebab infeksi Soil Transmitted 

Helminths (STH) pada anak sekolah dasar.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui personal hygiene pada anak sekolah dasar  

b. Mengetahui sanitasi lingkungan sekolah dan rumah anak sekolah dasar  

c. Mengidentifikasi telur Soil Transmitted Helminths  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan refrensi serta 

menambah ilmu pengetahuan dan pengembangan di bidang Parasitologi. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi kepada masyarakat 

akan bahaya kecacingan bagi anak- anak khususnya bagi orang tua agar dapat 

memperhatikan kebersihan lingkungan sekitar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Soil Transmitted Helminths 

1. Definisi 

Soil Transmitted Helminths adalah cacing yang menginfeksi usus manusia 

dimana penularannya melalui tanah. Soil Transmitted Helminths (STH) berupa 

cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris tricuria), cacing 

tambang (Ancylostoma Duodenale dan Necator americanus), dan cacing benang 

(Strongyloides stercoralis).  

Penyakit kecacingan sering ditemukan kosmoplit (di seluruh dunia), terutama 

di daerah yang beriklim tropis dan erat hubungannya dengan hygiene, sanitasi serta 

perilaku hidup masyarakatnya. Infeksi kecacingan biasanya lebih sering ditemukan 

pada anak- anak. Frekuensi infeksi kecacingan  di Indonesia sangat tinggi berkisar 

antara (20-90%). Penyakit ini tergolong penyakit yang kurang mendapat perhatian 

sebab masih sering dianggap sebagai penyakit yang tidak menimbulkan kematian. 

Kecacingan dapat menimbulkan penderitanya mengalami kerugian karena dapat 

berdampak buruk terhadap perkembangan kesehatan dan mental anak terutama 

meningkatkan kerentanan terhadap penyakit penting lain-nya seperti malaria, TBC, 

diare dan anemia (Liza Mutia, 2020). 

Cacing yang tergolong Soil Tranmitted Helminths (STH) diantaranya adalah 

Ascaris lumbricoides (cacing gelang). Ancylostoma duodenale dan Necator 

americanus (hookworm), dan Trichuris tricuria (cacing cambuk). (Aulia,2015). 

2. Jenis- Jenis Soil Transmitted Helminths 

a. Ascaris lumbricoides (cacing gelang) 

Ascaris lumbricoides merupakan nematoda parasit yang paling banyak 

menyerang manusia dan cacing ini disebut juga cacing bulat atau cacing gelang. 

Ascaris lumbricoides secara umum dikenal sebagai cacing gelang ini tersebar luas 

diseluruh dunia, terutama di daerah tropis dan subtropis yang kelembapan 

udaranya tinggi. Infeksi cacing di Indonesia ini sangat endemis dan terdapat di 

banyak daerah dengan jumlah penderita lebih 60%. (Dwi Tirta, 2017) 
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1) Morfologi  

Cacing dewasa berwarna agak kemerahan atau putih kekuningan, 

bentuknya silindris memanjang, ujung anterior memanjang, ujung anterior 

tumpul memipih dan ujungnya posteriornya agak meruncing. 

Cacing dewasa hidup di dalam rongga usus halus manusia. Panjang cacing 

yang betina 20-40 cm dan cacing jantan 15-31 cm. Cacing betina dapat 

bertelur sampai 200.000 butir sehari, yang dapat berlangsung selama masa 

hidupnya yaitu kurang lebih 1 tahun. Telur ini tidak menetas didalam tubuh 

manusia, tapi dikeluarkan bersama feses hospes (Soedarto, 2011). 

 

Gambar 2. 1 Cacing Ascaris lumbricoides (sumber Atmodjo,2016) 

 

2) Siklus Hidup 

Telur keluar bersama feses, di alam liar telur ini dapat matang dan 

menghasilkan larva rhabditiform, selama 1-2 hari di bawah kondisi yang baik 

dengan suhu optimal antara 23-33°𝐶. Larva baru menetas aktif memakan sisa-

sisa pembusukan organik dan cepat bertambah besar, kemudian berganti kulit 

untuk kedua kalinya dan berbentuk langsing menjadi larva filariform yang 

infeksius (Soedarto, 2011). 
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Gambar 2. 2 Siklus hidup Ascaris lumbricoides 

(sumber CDC, 2018) 

3) Epidemiologi  

Prevalensi askariasis di Indonesia paling tinggi, terutama pada anak. 

Frekuensinya antara 60-90%. Kurangnya jamban keluarga menimbulkan 

pencemaran tanah dengan feses di sekitar halaman rumah, dibawah pohon, di 

tempat mencuci dan di tempat pembuangan sampah, hal ini akan memudahkan 

terjadinya infeksi karena di negara-negara tertentu terdapat kebiasaan 

memakai tinja sebagai pupuk tanaman. Tanah liat dengan kelembapan tinggi 

dan suhu 25° − 30°C merupakan kondisi yang tepat dan sangat baik untuk 

berkembangnya telur Ascaris lumbricoides menjadi bentuk infektif. (Sumiati 

dan Adelia, 2018) 

4) Gejala Klinis  

Gejala yang timbul pada penderita dapat disebabkan oleh cacing dewasa 

dan larva. Gangguan karena larva biasanya terjadi pada saat berada di paru. 

Orang yang rentan terjadi pendarahan kecil di dinding alveolus dan timbul 

gangguan pada paru yang disertai batuk, demam, dan eosinophilia. Keadaan 

tersebut disebut sindrom Loeffler. Gangguan yang disebabkan cacing dewasa 

biasanya ringan. Kadang-kadang penderita mengalami gangguan usus ringan 

seperti mual, nafsu makan berkurang, diare atau konstipasi. (Rizkyta, 2018).  

b. Trichuris tricuria  

Cacing dewasa memiliki bentuk tubuh mirip seperti cambuk, sehingga 

dalam keseharian cacing ini lebih dikenal dengan cacing cambuk (whipworm). 

Trichuris tricuria termasuk famili Trichuridae. Manusia merupakan hospes 

cacing ini penyakit yang disebabkan oleh Trichuris tricuria disebut trikuriasis 

(Zeibig, 2013). 
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1) Morfologi  

Panjang cacing betina kira-kira 5 cm, sedangkan panjang cacing jantan 

kira-kira 4 cm. bagian anterior langsing seperti cambuk, panjangnya 3/5 cm 

dari seluruh tubuhnya. Bagian posterior bentuknya lebih gemuk pada cacing 

betina bentuknya membulat tumpul. Pada cacing jantan melingkar terdapat 

sati spikulum.  

 Esophagus sempit, tebal dindingnya hanya satu lapis sel, panjangnya 

hampirsama dengan panjang bagian tubuh yang halus, tidak mempunyai 

bulbul eshopagus. Letak anus dibelakang. Cacing dewasa jantan hanya 

mempunyai sebuah spikulum berbentuk lanset (pedang), yang terkurung 

dalam kantung penis yang dapat dibalikkan. Kelamin betina tidak 

berpasangan terdiri dari ovarium yang berbelit-belit, sebuah uterus dan sebuah 

vagina yang pendek dan bermuara pada vulva yang letaknya pada tempat 

dimana tubuhnya mulai menebal (Soedarto, 2011). 

 
Gambar 2. 3 Cacing Tricuris trichuria 

(Sumber Atmojo, 2016) 

2) Siklus Hidup 

Cacing betina dewasa sehari dapat bertelur kira-kira 3000-100000 butir 

telur. Telur cacing ini mengalami pematangan dan menjadi infektif di tanah 

dalam waktu 3-4 minggu lamanya, jika manusia tertelan cacing yang infektif, 

maka didalam usus halus dinding telur pecah dan larva keluar menuju sekum 

lalu berkembang menjadi cacing dewasa. Trichuris tricuria dewasa dapat 

hidup beberapa tahun lamanya didalam usus manusia (Soedarto, 2011) 
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Gambar 2. 4 Siklus hidup Tricuris trichuria  

(sumber CDC,2018) 

3) Epidemiologi 

Faktor penting untuk penyebaran penyakit adalah kontaminasi tanah 

dengan feses. Telur tumbuh di tanah liat tempat lembab dan teduh dengan 

suhu optimum kira-kira 30°𝐶, di berbagai negeri pemakaian feses sebagai 

pupuk kebun merupakan sumber infeksi. Frekuensi di Indonesia tinggi.  

    Trikuriasis didaerah yang sangat endemic dapat dicegah dengan 

pengobatan, pembuatan jamban dan pendidikan sanitasi dan kebersihan 

perorangan, terutama pada anak. (Sumiati dan Adelina, 2018) 

4) Gejala Klinis 

 Trichuris tricuria dewasa melekatkan diri pada usus dengan cara 

menembus dinding usus, maka hal ini dapat menyebabkan timbulnya trauma 

pada jaringan usus. Cacing dewasa juga dapat menghasilkan toksin yang 

menyebabkan iritasi dan keradangan usus. Pada penderita akan mengalami 

gejala dengan keluhan anemia berat dan hemoglobin yang dapat kurang dari 

tiga persen, diare yang berdarah, nyeri perut, mual dan muntah dan berat 

badan menurun. (Rizkyta, 2018). 

c. Ancylostoma duodenale dan Necator americanus (cacing tambang)  

 Penduduk dunia diperkirakan hampir 25% terinfeksi dengan cacing tambang. 

Frekuensi infeksi cacing tambang tinggi terdapat di daerah hangat dengan sanitasi 

yang buruk, terutama yang berkaitan dengan pembuangan feses. Hospes cacing 

ini terdapat pada usus halus manusia, terutama jejenum dan duodenum manusia 

dengan cara menggigit membran mukosa menggunakan giginya, dan menghisap 
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darah yang keluar dari luka gigitan. Cacing ini menyebabkan nekatoriasis dan 

ankilostomia (Zeibig, 2013). 

1) Morfologi  

 Cacing tambang dewasa berbentuk silindris berwarna putih keabuan. 

Ukuran panjang cacing betina antara 9 sampai 13 mm. Sedangkan cacing 

tambang jantan berukuran panjang antara 5 sampai 11 mm, di ujung posterior 

tubuh cacing jantan terdapat bursa kopulatriks (suatu alat bantu kopulasi).  

Ancylostoma duodenale dan Necator americanus dewasa dapat 

dibedakan berdasarkan bentuk tubuh, rongga mulut dan bursa kopulatriksnya. 

Tubuh cacing Ancylostoma duodenale berbentuk huruf C, rongga mulutnya 

memiliki dua pasang gigi dan satu pasang tonjolan. Cacing betina memiliki 

spina kuadal. 

 Ukuran tubuh Necator americanus dewasa lebih kecil dan langsing 

dibanding Ancylostoma duodenale. Tubuh bagian anterior cacing melengkung 

dengan lengkungan hampir mirip dengan huruf S, di bagian rongga mulut 

 memiliki dua pasang alat pemotong (cutting plate). Di badan kaudal 

cacingbetina tidak memiliki spina kaudal. (Soedarto, 2011) 

Gambar 2. 5 Cacing Ancylostoma duodenale (sumber Fadlan,2010) 

Gambar 2. 6 Cacing Necator americanus (sumber Fadlan, 2010) 
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2) Siklus Hidup  

 Cacing tambang dewasa hidup di dalam intestinum tenue (usus halus). 

Cacing betina dewasa mengeluarkan telur dan telur akan keluar bersama feses 

apabila kondisi tanah menguntungkan (lembab, basah, kaya oksigen dan suhu 

optimal 26° − 27°C) telur akan menetas dalam waktu 24 jam menjadi larva 

rhabditiform. Setelah 5-8 hari larva rhabditiform akan mengalami 

metamorfosa menjadi larva filarifom yang merupakan stadium infektif dari 

cacing tambang. (Soedarto,2011) 

Gambar 2. 7 Siklus hidup Cacing Tambang (sumber CDC, 2018) 

3) Epidemiologi  

 Sebanyak 500 juta orang pernah dilaporkan seluruh dunia terinfeksi 

cacing tambang, namun daerah yang paling tinggi prevalensinya adalah tropis 

yang lembab dan hygiene sanitasi yang rendah seperti Asia Tenggara. 

Dilaporkan juga bahwa daerah subtropis daerah yang beriklim sedang dengan 

kelembapan yang sama seperti tropis, misalnya di tambang memiliki 

prevalensi yang tinggi juga. Cacing tambang juga banyak ditemukan di negara 

Afrika Utara, daerah lembah Sungai Nil, India bagian utara serta Amerika 

Selatan. (Sumiati dan Adelina, 2018).   

4) Gejala Klinis 

 Cacing dewasa yang berada didalam usus terus menerus menghisap 

darah penderita. Seekor cacing dewasa Necator americanus dapat 

menyebabkan hilangnya darah penderita 0,1 cc per hari, sedangkan seekor 
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cacing Ancylostoma duodenale dapat menimbulkan kehilangan darah sampai 

0,34 cc per hari. 

 Larva filariform menembus kulit penderita larva cacing menimbulkan 

dermatitis dengan gatal-gatal yang hebat, sedangkan larva cacing tambang 

yang beredar di dalam darah akan menimbulkan bronchitis dan reaksi alergi 

yang ringan. (Rizkyta, 2018) 

B. Non Soil Transmitted Helminths  

1. Definisi 

  Non Soil Transmitted Helminths adalah nematoda usus yang yang siklus 

hidupnya tidak membutuhkan tanah, salah satu contoh cacing yang termasuk dalam 

kelompok ini dan sering menginfeksi manusia khususnya anak-anak yaitu 

Enterobius vermicularis (cacing kremi). (Febriyadi, Dkk 2015) 

2. Enterobius vermicularis (Cacing Kremi) 

  Enterobius vermicularis (cacing kremi) telah diketahui sejak dahulu. Penyakit 

yang disebabkan oleh Enterobius vermicularis disebut enterobiasis. Enterobiasis 

adalah penyakit akibat infeksi cacing Enterobius vermicularis yang terutama 

menyerang anak-anak, dimana cacing ini tumbuh dan berkembang didalam usus. 

 Kejadian yang enterobiasis menjadi salah satu penyebab kecacingan yang paling 

sering menyerang pada anak-anak. Cacing ini tidak hanya tersebar pada daerah yang 

memiliki iklim tropis saja melainkan juga terdapat pada daerah yang beriklim dingin. 

(Anjasari, 2018) 

1)  Morfologi  

 Cacing betina berukuran 8-13 mm. Pada ujung anterior pada pelebaran 

kutikulum seperti sayap yang disebut alae. Bulbus esophagus jelas sekali, 

ekornya panjang dan runcing. 

 Cacing jantan berukuran 2-5 mm, juga mempunyai sayap dan ekornya 

melingkar sehingga bentuknya seperti tanda Tanya (?) spikulum pada ekor 

jarang ditemukan. (Sutanto, 2008) 
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Gambar 2. 8 Morfologi Enterobius vermicularis  

(sumber Sutanto, 2008) 

2) Siklus Hidup 

 Cacing dewasa biasanya di rongga sekum, usus besar dan di usus halus yang 

berdekatan dengan rongga sekum. Cacing betina yang gravid mengandung 

11.000-15.000 butir telur, bermigrasi ke daerah perianal untuk bertelur dengan 

cara kontraksi uterus dan vaginanya. Dinding telur cacing berwarna bening dan 

agak tebal, telur menjadi matang dalam waktu 6 jam setelah dikeluarkan. 

 Infeksi cacing kremi terjadi bila menelan telur matang atau bila larva dari 

telur yang menetas di daerah perianal bermigrasi kembali ke usus besar. Waktu 

ynag diperlukan untuk daur hidupnya, mulai dari tertelannya telur matang 

sampai menjadi cacing dewasa bermigrasi ke daerah perianal, berlangsung 

selama 2 minggu sampai 2 bulan. (Sutanto, 2008) 

 

Gambar 2. 9 Siklus hidup Enterobius vermicularis                   

 (sumber CDC, 2018) 
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3) Epidemiologi 

  Parasit ini kosmopolit tetapi lebih banyak ditemukan di daerah dingin 

daripada di daerah panas. Hal itu mungkin disebabkan pada umumnya orang 

didaerah dingin jarang mandi dan mengganti baju dalam. Penyebaran cacing 

ini juga ditunjang oleh eratnya hubungan antara manusia satu dengan yang 

lainnya serta lingkungan yang sesuai. (Sutanto, 2008) 

4)  Gejala Klinis 

    Enterobiasis relative tidak berbahaya, jarang menimbulkan lesi yang 

beraarti. Gejala klinis yang menonjol disebabkan iritasi di sekitar anus, 

perineum dan vagina menyebabkan pruritus lokal.  Keadaan ini sering terjadi 

pada waktu malam hari hingga penderita terganggu tidurnya dan menjadi 

lemah.  

 Gejala dari infeksi Enterobius vermicularis yaitu kurang nafsu makan, berat 

badan turun, aktivitas meninggi, enuresis, cepat marah, gigi menggeratak, 

insomnia dan masturbasi, tetapi kadang- kadang sukar untuk membutikan 

hubungan sebab dengan cacing kremi. (Sutanto, 2008) 

C. Faktor- faktor Penyebab Kecacingan 

Kecacingan pada anak sekolah dasar khususnya, dan umumnya pada anak-anak 

bukanlah hal yang sepele, meskipun kecacingan tidak mematikan, namun kecacingan 

bisa menurunkan kualitas hidup penderitanya, bahkan mengakibatkan kurang darah 

(anemia) dan pada anak- anak dapat menimbulkan kebodohan. 

Cara penularan kecacingan antara lain melalui makanan, kaki yang langsung 

berhubungan dengan tanah yang mengandung vector karena tidak menggunakan alas 

kaki. Selain itu kebiasaan membuang air besar sembarangan. Sehingga ada beberapa 

faktor yang berhubungan dengan kecacingan pada anak yaitu Kebiasaan mencuci 

tangan, kebiasaan menggunakan alas kaki, kebersihan kuku, kebiasaan bermain ditanah, 

kepemilikan jamban, lantai rumah, dan ketersediaan air bersih. (Sukftrianty dan Aswadi, 

2016). 

D. Macam- Macam Personal Hygiene 

1. Kebiasaan mencuci tangan  

 Tangan merupakan bagian tubuh yang paling sering kontak dengan 

mikroorganisme mencuci tangan dengan sabun dan dilakukan dalam 5 waktu yaitu, 

sebelum makan, sesudah makan, setelah buang air, sebelum menyiapkan makan, dan 

setelah menceboki anak, adapun cara mencuci tangan yang baik : 

a. Cuci tangan dibawah air yang mengalir dan menggunkan sabun, 
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b. Gosok tangan selama 1menit dengan membersihkan punggung tangan, sela-sela 

jari dan kuku, lalu jempol tangan dan terakhir pergelangan tangan.  

c. Kemudian lap menggunakan tissue. (Permenkes, 2017). 

2. Kebiasaan menggunakan alas kaki  

Kaki merupakan bagian tubuh yang berfungsi sebagai alat penyokong kekuatan 

tubuh, menjaga keseimbangan dan untuk berjalan. Kebersihan kaki apabila tidak 

diperhatikan maka dapat menjadi sarang atau tempat masuknya kuman penyakut 

kedalam tubuh. Penggunaan alas kaki berfungsi untuk menghindari atas mencegah 

penularan penyakit yang masuk melalui perantara kulit, seperti infeksi kecacingan, 

serta dapat menghindari kaki dari benda benda yang berbahaya seperti benda tajam 

(Maryunani, 2013). 

3. Kebersihan Kuku 

 Kuku merupakan bagian lanjutan pada kulit. Susunan kuku licin dan tertanam 

dan tertanam kokoh dalam daging. Kuku tangan yang panjang dan kotor 

menyebabakn tertimbunnya kotoran dan kuman penyebab penyakit. Telur cacing 

sering kali terselip pada kuku yang kotor. Kondisi ini sering terjadi pada anak yang 

sering bermain di tanah serta pada orang dewasa yang bekerja di kebun dan di sawah. 

Sehingga saat makan telur cacing yang melekat di bawah kuku yang panjang dan 

kotor akan ikut tertelan bersama makanan yang dimakan, oleh karena itu, sebaiknya 

kuku dipotong pendek dan dijaga kebersihannya. (Nurdin,2018) 

E. Pemeriksaan Feses 

Metode pemeriksaan feses dibagi menjadi dua cara yaitu sediaan langsung (sediaan 

basah) dan sediaan tidak langsung (konsentrasi). 

1. Cara Langsung 

Cara langsung adalah metode yang digunakan bertujuan untuk mengetahui 

telur cacing pada feses secara langsung. Pemeriksaan feses secara langsung dapat 

dilakukan dengan dua metode yaitu dengan kaca penutup dan tanpa kaca penutup. 

(Maulida, 2016) 

2. Cara Tidak Langsung (Konsentrasi) 

1) Metode Sedimentasi/ Pengendapan 

 Prinsip pemeriksaan metode sedimentasi adalah adanya gaya sentrifugal dan 

sentrifuge yang dapat memisahkan antara suspensi dan supernatannya sehingga 

telur cacing akan terendapkan. (Maulida, 2016) 
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2) Metode Flotasi  

Metode ini menggunakan larutan garam jenuh atau gula jenuh sebagai alat 

untuk mengapungkan telur. Metode ini terutama dipakai untuk pemeriksaan feses 

yang mengandung sedikit telur. 

3) Metode Stoll 

Metode ini menggunakan NaOH 0,1 N sebagai pelarut feses. Metode ini baik 

digunakan untuk infeksi berat dan sedang. Metode ini kurang baik baik untuk 

pemeriksaan ringan. (Maulida, 2016) 
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F. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 2. 1 Kerangka Teori 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Strategis Pencarian Literature Review 

1. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi Literature Review, dimana studi 

Literature review merupakan bentuk penelitian yang dilakukan melalui penelusuran 

dengan membaca jurnal yang diambil dari google scholar, Pubmed dan Science 

Direct 

Penelusuran artikel publikasi pada google scholar, pubmed dan science direct 

dengan menggunakan kata kunci “Soil Transmitted Hemlniths and Children and 

Personal Hygiene and Sanitation” dalam bahasa inggris dan dalam bahasa Indonesia 

“Soil Transmitted Helminths dan Anak dan Personal Hygiene dan Sanitasi 

Lingkungan” 

Tabel 3. 1 Sumber Data Base Pencarian Literature Review 

Data Base Pencarian Alamat WEB 

Google Scholar http://www.google.co.id/?hl=id 

PubMed https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov 

Science Direct https://www.scincedirect.com  

 Literature Review ini menggunakan literature terbitan tahun 2012- 2020 yang 

dapat diakses fulltext dalam format pdf. 

Langkah mencari artikel pada database  

a. Masuk ke alamat web  

b. Masukkan kata kunci Faktor-Faktor Penyebab Kecacingan Pada Anak Sekolah 

Dasar 

c. Masukkan kata kunci Soil Transmitted Helminths, Personal Hygiene,dan 

Sanitation 

d. Kemudian cari atau search  

2. Metode Pengumpulan Data  

Sumber pencarian Literature Review ini dengan menggunakan elektronik 

terakreditasi/terindeks seperti Google Scholar, Science Direct, dan Pubmed dengan 

menggunakan kata kunci yang dipilih yakni salam Bahasa Indonesia : Soil 

Transmitted helminths, Anak, Personal Hygiene, dan Sanitasi dan kata kunci dalam 

http://www.google.co.id/?hl=id
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/
https://www.scincedirect.com/
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Bahasa Inggris yaitu : Soil Transmitted Helminths, Children, Personal Hygiene and 

Sanitation. Data yang diperoleh kemudian diolah dan disimpulkan.  

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu dengan mengambil data 

pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian. 

 

     Tabel 3. 2 Penyajian Hasil Temuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

B.  Kriteria Literature Review 

Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan PICOS framework, 

yang terdiri dari: 

1. Population/ problem yaitu populasi atau masalah yang akan di analisis sesuai 

dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review.  

2. Intervention yaitu suatu tindakan penatalaksanaan terhadap kasus perorangan atau 

masyarakat serta pemaparan tentang penatalaksanaan studi sesuai dengan tem yang 

sudah ditentukan dalam literature review. 

3. Comparation yaitu intervensi atau pentalaksanaan lain yang digunakan sebagai 

pembanding, jika tidak bisa menggunakan kelompok control dalam studi yang 

terpilih. 

4. Outcome yaitu hasil atau luaran yang diperoleh pada studi yang sesuai dengan tema 

yang sudah ditentukan dalam literature review.  

5. Study design yaitu design penelitian yang digunakan dalam artikel yang akan di 

review. 

 

 

 

 

 

No  Nama Data Base Jumlah yang ditemukan Jumlah yang 

digunakan 

1. Google Scholar 441 45 

2. Science Direct 88 3 

3. Pubmed  31 2 

 Jumlah  560 50 
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Tabel 3. 3 Kriteria Inklusi dan Eksklusi menurut table PICOS 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria  Inklusi  Eksklusi 

Population Artikel internasional dan 

nasional yang membahas 

topik penelitian tentang 

faktor- faktor penyebab 

infeksi kecacingan pada 

anak sekolah dasar 

Artikel internasional dan 

nasional yang tidak 

membahas topik penelitian 

tentang faktor-faktor 

penyebab infeksi 

kecacingan pada anak 

sekolah dasar. 

Intervention  Faktor sampling, faktor 

metode, dan metode 

penelitian 

Selain Faktor sampling, 

faktor metode, dan metode 

penelitian.  

Comparation  Tidak ada faktor 

pembanding 

Tidak ada faktor 

pembanding 

Outcome STH penyebab infeksi pada 

anak sekolah dasar 

STH yang terdapat pada 

sayuran dan penyebab 

infeksi pada pekerja batu 

bata 

Study Design Deskriptif Non-deskriptif 

Tahun Terbit Artikel atau jurnal yang 

terbit setelah tahun 2012.  

Artikel yang terbit sebelum 

tahun 2012 

Bahasa Bahasa Inggris dan Bahasa 

Indonesia  

Bahasa selain Bahasa 

Inggris dan Bahasa 

Indonesia. 
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B. Tahapan Literature Review 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 3. 1 Tahapan Literature Review 

 

Pencarian literature: 

Google Scholar, 

PubMed, Science 

Direct 

Hasil pencarian yang tidak di 

proses kembali (n=410) 

Jurnal atau artikel atas dasar judul, abstrak, dan kata kunci 

Hasil pencarian yang akan di 

proses kembali (n=50) 

Hasil Pencarian (n=560) 

Jurnal atau artikel disaring kembali atas dengan melihat 

keseluruhan text  

Hasil pencarian yang akan 

digunakan (n=30) 

Hasil pencarian yang tidak 

akan digunakan (n=20) 

Artikel atau jurnal yang relevan 

dengan penelitian ini (n=10) 
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C. Peta Literature Review 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 3. 2 Peta Literature Review 

Cacing  

Soil Transmitted 

Helminths        

(Aulia, 2015) 

Ascaris 

lumbricoides 

- Dwi 

Tirta 

,2017 

- Soedarto, 

2008 

- Sumiati 

dan 

adelia,2018 

- Rizkyta, 

2018 

Non Soil Transmitted 

helminths             

(Andi Febriyadi, 2015) 

Tricuris 

trichuria  

- Zeibig 

,2013 

- Soedarto, 

2008 

- Sumiati 

dan 

adelia,2018 

- Rizkyta, 

2018 

Ancylostoma 

duodenale 

dan Necator 

americanus 

- Zeibig, 

2013  

- Soedarto, 

2008 

- Sumiati 

dan 

adelia,2018 

- Rizkyta, 

2018 

Enterobius 

vermicularis 

- Anjasari 

,2018 

- Sutanto, 

2008 

 

Personal hygiene dan Sanitasi 

- Maryunani, 2013 

- Nurdin, 2018 

- Permenkes 2017 

- Nugraheni dan Wardani, 2018 

- Nery, Susana Vaz et.al 2019 

Infeksi kecacingan 

pada Petani 

- Rafiqi,dkk 

2016 

- Nugraheni 

dan 

Wardani, 

2018 

- Baidowi 

dkk, 2019 

- Saftarina 

Fitria, dkk 

2020 

- Siregar 

Irhan, dkk 

2013 

Infeksi kecacingan 

pada Anak   

- Andaruni dan 

simangunson

g,2012 

- Budi dkk, 

2014 

- Ivy dkk, 2019 

- Kartini,2016 

 Syahrir dan 

Infeksi kecacingan 

pada pengrajin Batu 

bata   

- Faiz dan Utomo, 

2015 

- Setyowatiningsih 

dkk, 2020 

Infeksi kecacingan 

pada Pemulung 

- Widodo Agus, 

dkk. 2019 

- Ruhban Andi, 

dkk. 2018  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Kajian Literature Review  

Proses pengumpulan literature dilakukan dengan cara melakukan pemilihan jumlah 

jurnal atau artikel dari 560 literature menjadi 10 literature, 9 jurnal dan artikel lokal 

(Indonesia), 1 jurnal dan artikel Internasional (di luar Indonesia). Proses pencarian 

dilakukan melalui elektronik based yang terindeks seperti Google Book, Google 

Scholar, Pubmed dan Science Direct. Artikel ini memiliki beberapa perbedaan seperti 

jumlah sampel yang digunakan seperti dengan memiliki persamaan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang memiliki tujuan untuk mengetahui faktor penyebab infeksi kecacingan 

pada anak sekolah dasar. 

Tabel 4. 1 Karakteristik umum dalam penyelesaian studi 

NO Katagori 

Tahun Terbit 

 

N 

 

% 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

2012 

2013 

2016 

2017 

2019 

2020 

Total 

1 

1 

1 

3 

2 

2 

10 

10% 

10% 

10% 

30% 

20% 

20% 

100% 

 

Proses pengumpulan jurnal dilakukan dengan melihat tahun terbit 8 (delapan) 

tahun terakhir dari 2012-2020, tahun 2012 berjumlah 1 jurnal, tahun 2013 berjumlah 

1 jurnal, tahun 2016 berjumlah 1 jurnal, tahun 2017 berjumlah 3 jurnal, tahun 2019 

berjumlah 2 jurnal, tahun 2020 berjumlah 2 jurnal dengan total pengumpulan 10 

jurnal.  
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Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Personal hygiene 

Author 

N 

(Responden) 

  

  

Personal hygiene 

Kebiasaan Mencuci 

Tangan 
Kebersihan Kuku 

Kebiasaan 

Memakai Alas 

Kaki  

Baik Buruk Baik Buruk Baik Buruk  

 Andaruni, Fatimah dan Bangun  

(2012) 
51 27 24 29 22 26 25 

Saharman,  Mayuku, dan Hamel  

(2013) 
110 78 32 78 32 0 0 

Syahrir dan Aswadi (2016) 91 24 67 38 53 0 0 

Suriani, Irawati, dan Lestari (2017) 124 0 0 80 44 0 0 

Islamudin R. A, dkk (2017) 71 41 30 43 28 44 27 

Nuryani dan Yustitia (2017) 78 50 28 57 21 53 25 

Aqmarina, dkk., (2019) 0 0 0 0 0 0 0 

Nugraha, Semiarty, dan  Irawati (2019) 61 12 49 19 42 51 10 

Sidabutar  (2020) 48 38 10 26 22 0 0 

Fattah Nurfachanti,dkk (2020) 11 7 4 7 4 8 3 

Total  277 244 378 268 182 90 
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Penelitian Andaruni, Fatimah dan Bangun, (2012) dengan judul “Gambaran Faktor-

Faktor Penyebab Infeksi Kecacingan Pada Anak SDN 01 Pasirlangu Cisarua” dengan total 

51 responden didapatkan hasil dengan personal hygiene yang baik dengan kebiasaan 

mencuci tangan yang baik berjumlah 27 responden dan yang buruk sebanyak 24 responden, 

untuk kebersihan kuku yang baik berjumlah 29 responden dan yang buruk berjumlah 22 

responden, untuk kebiasaan memakai alas kaki yang baik berjumlah 26 responden dan yang 

buruk berjumlah 25 responden.  

Penelitian Saharman, Mayuku, dan Hamel, (2013) dengan judul “Hubungan Personal 

Hygiene dengan Kecacingan Pada Murid Sekolah Dasar Di Kabupaten Bolaang 

Mangondow Utara” dengan total 110 responden, didapatkan hasil dengan personal hygiene 

yang baik dengan kebiasaan mencuci tangan yang baik berjumlah 78 responden dan yang 

buruk sebanyak 32 responden, untuk kebersihan kuku yang baik berjumlah 78 responden 

dan yang buruk berjumlah 32 responden, untuk kebiasaan menggunakan alas kaki pada 

jurnal tidak menyebutkan jumlah responden yang baik dan yang buruk. 

Penelitian Syahrir dan Aswadi, (2016) dengan judul “Faktor yang Berhubungan Dengan 

Kejadian Kecacingan Pada Siswa SDN Inpres No.1 Wora Kecamatan Wera Kabupaten 

Bima” dengan total 91 responden didapatkan hasil dengan personal hygiene yang baik 

dengan kebiasaan mencuci tangan yang baik berjumlah 24 responden dan yang buruk 

berjumlah 67 responden, untuk kebersihan kuku yang baik berjumlah 38 responden dan 

yang buruk berjumlah 53 responden, tidak menyebutkan jumlah responden dengan 

kebiasaan menggunakan alas kaki yang baik dan yang buruk. 

Penelitian Suriani, Irawati, dan Lestari (2017) dengan judul “Analisis Faktor Penyebab 

Kejadian Kecacingan Pada Anak Sekolah Dasar di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk buaya 

Padang Tahun 2017”dengan total 124 responden tidak menyebutkan jumlah responden 

dengan kebiasaan mencuci tangan yang baik dan buruk, untuk kebersihan kuku yang baik 

didapatkan sebanyak 80 responden dan yang buruk sebanyak 44 responden, tidak 

menyebutkan jumlah responden dengan kebiasaan menggunakan alas kaki yang baik dan 

buruk. 

Penelitian Islamudin R. A, dkk,(2017) dengan judul “Gambaran Perilaku Personal 

Hygiene Yang Berhubungan dengan Infeksi Soil Transmitted Helminths pada Anak 

Sekolah Dasar (Studi Kasus di Desa Candi Kecamatan Bandungan Kabupaten 

Semarang)”dengan total 71 responden didapatkan hasil dengan personal hygiene untuk 

kebiasaan mencuci tangan yang baik berjumlah 41 responden dan yang buruk berjumlah 

30 responden, untuk kebersihan kuku yang baik berjumlah 43 responden dan yang buruk 
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berjumlah 28 responden, untuk kebiasaan menggunakan alas kaki yang baik berjumlah 44 

responden dan yang buruk berjumlah 27 responden.  

Penelitian Nuryani dan Yustita dengan judul “Hubungan Personal Hygiene Dengan 

Penyakit Kecacingan Pada Anak Sekolah Dasar Di Dusun Pangkul Tengah Desa Mulang 

Mayang Kecamatan Kotabumi Selatan, Kabupaten Lampung Utara”dengan total 78 

responden didapatkan hasil dengan personal hygiene untuk kebiasaan mencuci tangan yang 

baik sebanyak 50 responden dan yang buruk sebanyak 28 responden, untuk kebersihan 

kuku yang baik sebanyak 57 responden dan yang buruk sebanyak 21 responden, untuk 

kebiasaan menggunakan alas kaki yang baik sebanyak 53 responden dan yang buruk 

sebanyak 23 responden.  

Penelitian Aqmarina, dkk., (2019) dengan judul “Hubungan Sanitasi Lingkungan 

dengan Kejadian Infeksi Soil Transmmited Helminths pada Anak Sekolah Dasar di Jember” 

tidak menyebutkan penelitian tentang personal hygiene. 

Penelitian Nugraha, dkk., (2019) dengan judul “Hubungan Sanitasi Lingkungan dan 

Personal Hygiene Dengan Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) Pada Anak Usia 

Sekolah Di Kecamatan Kota Tengah Kota Padang”dengan total 61 responden didapatkan 

hasil dengan personal hygiene untuk kebiasaan mencuci tangan yang baik sebanyak 12 

responden dan yang buruk sebanyak 49 responden, untuk kebersihan kuku yang baik 

sebanyak 19 responden dan yang buruk sebanyak 42 responden, untuk kebiasaan 

menggunakan alas kaki yang baik sebanyak 51 responden dan yang buruk sebanyak 10 

responden  

Penelitian Sidabutar, (2020) dengan judul “Higiene Sanitasi dan Kejadian Infeksi 

Kecacingan pada Siswa Sekolah Dasar”dengan total 48 responden didapatkan hasil dengan 

personal hygiene untuk kebiasaan mencuci tangan yang baik sebanyak 38 responden dan 

yang buruk sebanyak 10 responden, untuk kebersihan kuku yang baik sebanyak 26 

responden dan yang buruk sebanyak 22 responden, tidak menyebutkan jumlah responden 

dengan kebiasaan menggunakan alas kaki yang baik dan yang buruk.  

Penelitian Fattah Nurfachanti,dkk (2020) dengan judul “Hubungan Personal Hygiene 

dan Sanitasi Lingkungan dengan Kejadian Penyakit Kecacingan”dengan total 11 responden 

didapatkan hasil dengan personal hygiene untuk kebiasaan mencuci tangan yang baik 

sebanyak 7 responden dan yang buruk sebanyak 4 responden, untuk kebersihan kuku yang 

baik sebanyak 7 responden dan yang buruk sebanyak 4 responden, untu kebiasaan 

menggunakan alasa kaki yang baik sebanyak 8 responden dan yang buruk sebanyak 3 

responden.  
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Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Sanitasi lingkungan  

 

 

 

Author 

  

  Responden Sanitasi Lingkungan  

  
    

Pengelolaan 

jamban  

Pengelolaan 

air bersih  

Kebersihan 

Lantai 

Pengelolaan 

Saluran 

Pembuangan 

Akhir Limbah 

(SPAL) 

Pengelolaan 

Sampah 

    

    Baik Buruk Baik Buruk Baik Buruk Baik Buruk Baik Buruk 

Andaruni, Fatimah S, dan Bangun S 

(2012) 
51 25 26 25 26 0 0 0 0 0 0 

Saharman, Mayuku, dan Hamel  

(2013) 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sukrifianty Syahrir dan Aswadi (2016) 91 54 37 72 19 0 0 0 0 0 0 

 Suriani,  Irawati, dan Lestari (2017) 124 120 4 0 0 92 32 0 0 0 0 

Islamudin R. A, dkk (2017) 71 49 22 56 15 52 19 0 0 6 5 

Nuryani dan Yustitia (2017)  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Aqmarina, dkk., (2019) 80 47 33 53 27 75 5 14 66 6 74 

Nugraha, Semiarty, dan  Irawati (2019) 61 60 1 37 24 0 0 0 0 56 5 

Sidabutar (2020) 48 13 53 38 10 29 19 0 0 0 0 

Fattah Nurfachanti, dkk (2020) 11 7 4 7 4 0 0 0 11 6 5 

Total  375 180 288 125 248 57 14 77 74 89 
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Penelitian Andaruni, Fatimah dan Bangun, (2012) dengan judul “Gambaran Faktor-

Faktor Penyebab Infeksi Kecacingan Pada Anak SDN 01 Pasirlangu Cisarua” dengan total 

51 responden didapatkan hasil dengan sanitasi lingkungan untuk pengelolaan jamban yang 

baik sebanyak 25 responden dan yang buruk sebanyak 26 responden, untuk pengelolaan air 

bersih yang baik sebanyak 25 responden dan yang buruk sebanyak 26 responden, tidak 

didapatkan data penelitian untuk kebersihan lantai, pengelolaan saluran pembuangan akhir 

limbah (SPAL) dan pengelolaan sampah.  

Penelitian Saharman, Mayuku, dan Hamel, (2013) dengan judul “Hubungan Personal 

Hygiene dengan Kecacingan Pada Murid Sekolah Dasar Di Kabupaten Bolaang 

Mangondow Utara” dengan total 110 responden, tidak didapatkan data penelitian tentang 

sanitasi lingkungan. 

Penelitian Syahrir dan Aswadi, (2016) dengan judul “Faktor yang Berhubungan 

Dengan Kejadian Kecacingan Pada Siswa SDN Inpres No.1 Wora Kecamatan Wera 

Kabupaten Bima” dengan total 91 responden didapatkan hasil dengan sanitasi lingkungan 

untuk pengelolaan jamban yang baik sebanyak 54 responden dan yang buruk sebanyak 37 

responden, untuk pengelolaan air bersih yang baik sebanyak 72 responden dan yang buruk 

sebanyak 19 responden, tidak didapatkan data penelitian untuk kebersihan lantai, 

pengelolaan saluran pembuangan akhir limbah (SPAL) dan pengelolaan sampah.  

Penelitian Suriani, Irawati, dan Lestari (2017) dengan judul “Analisis Faktor 

Penyebab Kejadian Kecacingan Pada Anak Sekolah Dasar di Wilayah Kerja Puskesmas 

Lubuk buaya Padang Tahun 2017”dengan total 124 responden didapatkan hasil dengan 

sanitasi lingkungan untuk pengelolaan jamban yang baik sebanyak 120 responden dan yang 

buruk sebanyak 4 responden, untuk kebersihan lantai yang baik sebanyak 92 responden 

dan yang buruk sebanyak 32 responden, tidak didapatkan data penelitian untuk pengelolaan 

air bersih, pengelolaan saluran pembuangan akhir limbah, dan pengelolaan sampah.  

Penelitian Islamudin R. A, dkk,(2017) dengan judul “Gambaran Perilaku Personal 

Hygiene Yang Berhubungan dengan Infeksi Soil Transmitted Helminths pada Anak 

Sekolah Dasar (Studi Kasus di Desa Candi Kecamatan Bandungan Kabupaten 

Semarang)”dengan total 71 responden didapatkan hasil dengan sanitasi lingkungan untuk 

pengelolaan jamban yang baik sebanyak 49 responden dan yang buruk 22 responden, untuk 

pengelolaan air bersih yang baik sebanyak 56 responden dan yang buruk sebanyak 15 

responden, untuk kebersihan lantai yang baik sebanyak 52 responden dan yang buruk 

sebanyak 19 responden, untuk pengelolaan sampah yang baik sebanyak 6 responden dan 

yang buruk sebanyak 5 responden, tidak didapatkan data penelitian untuk pengelolaan 

saluran pembuangan akhir limbah (SPAL). 
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Penelitian Nuryani dan Yustita dengan judul “Hubungan Personal Hygiene Dengan 

Penyakit Kecacingan Pada Anak Sekolah Dasar Di Dusun Pangkul Tengah Desa Mulang 

Mayang Kecamatan Kotabumi Selatan, Kabupaten Lampung Utara” tidak didapatkan data 

penelitian tentang sanitasi lingkungan. 

Penelitian Aqmarina, dkk., (2019) dengan judul “Hubungan Sanitasi Lingkungan 

dengan Kejadian Infeksi Soil Transmmited Helminths pada Anak Sekolah Dasar di Jember” 

dengan total 80 responden didapatkan hasil dengan sanitasi lingkungan untuk pengelolaan 

jamban yang baik sebanyak 47 responden dan yang buruk sebanyak 33 responden, untuk 

pengelolaan air bersih yang baik sebanyak 53 responden dan yang buruk sebanyak 27 

responden, untuk kebersihan lantai yang baik sebanyak 75 responden yang buruk sebanyak 

5 responden, untuk pengelolaan saluran pembuangan akhir limbah (SPAL) yang baik 

sebanyak 14 responden dan yang buruk sebanyak 66 responden, untuk pengelolaan sampah 

yang baik sebanyak 6 responden dan yang buruk sebanyak 74 responden. 

Penelitian Nugraha, dkk., (2019) dengan judul “Hubungan Sanitasi Lingkungan dan 

Personal Hygiene Dengan Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) Pada Anak Usia 

Sekolah Di Kecamatan Kota Tengah Kota Padang”dengan total 61 responden didapatkan 

hasil dengan sanitasi lingkungan untuk pengelolaan jamban yang baik sebanyak 60 

responden dan yang buruk sebanyak 1 responden, untuk pengelolaan air bersih yang baik 

sebanyak 37 responden dan yang buruk sebanyak 24 responden. Untuk pengeloaan sampah 

yang baik sebanyak 56 responden dan yang buruk sebanyak 5 responden, tidak didapatkan 

data penelitian untuk kebersihan lantai dan pengelolaan saluran pembuangan akhir limbah 

yang baik dan yang buruk.  

 Penelitian Sidabutar, (2020) dengan judul “Higiene Sanitasi dan Kejadian Infeksi 

Kecacingan pada Siswa Sekolah Dasar”dengan total 48 responden didapatkan hasil dengan 

sanitasi lingkungan untuk pengelolaan jamban yang baik sebanyak 13 responden dan yang 

buruk sebanyak 53 responden, untuk pengelolaan air bersih yang baik sebanyak 38 

responden dan yang buruk sebanyak 10 responden, untuk kebersihan lantai yang baik 

sebanyak 29 responden dan yang buruk sebanyak 19 responden, tidak didapatkan data 

penelitian untuk pengelolaan saluran pembuangan akhir limbah dan pengelolaan sampah 

yang baik dan buruk.  

Penelitian Fattah Nurfachanti,dkk (2020) dengan judul “Hubungan Personal Hygiene 

dan Sanitasi Lingkungan dengan Kejadian Penyakit Kecacingan”dengan total 11 responden 

didapatkan hasil dengan sanitasi lingkungan untuk pengelolaan jamban yang baik sebanyak 

7 responden dan yang buruk sebanyak 4 responden, untuk pengelolaan air bersih yang baik 

sebanyak 7 responden dan yang buruk sebanyak 4 responden, untuk pengelolaan saluran 
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pembuangan akhir limbah yang baik sebanyak 0 responden dan yang buruk sebanyak 11 

responden, tidak didapatkan data penelitian untuk kebersihan lantai dan pengelolaan  

sampah yang baik dan buruk. 

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Jenis Telur Cacing  

Penelitian Andaruni, Fatimah dan Bangun, (2012) dengan judul “Gambaran Faktor-

Faktor Penyebab Infeksi Kecacingan Pada Anak SDN 01 Pasirlangu Cisarua” tidak 

menyebutkan data penelitian jenis telur cacing yang sering menginfeksi anak-anak sekolah 

dasar. 

 Penelitian Saharman, Mayuku, dan Hamel, (2013) dengan judul “Hubungan Personal 

Hygiene dengan Kecacingan Pada Murid Sekolah Dasar Di Kabupaten Bolaang 

Mangondow Utara” mendapatkan jenis telur cacing yang menginfeksi anak-anak sekolah 

dasar yaitu Ascaris lumbricoides dengan jumlah 10 telur cacing dan Hookworm dengan 

jumlah 12 telur cacing dengan menggunakan metode pemeriksaan yaitu metode secara 

langsung/sediaan basah. 

No  

 

Author  Jenis Telur Cacing 

 

Metode 

Ascaris 

lumbricoides  

Tricuris 

trichuria 

Hoookworm 

1. Andaruni, Fatimah 

dan Bangun  (2012) 

0 0 0 Tidak menyebutkan  

2. Saharman  Mayuku  

dan Hamel  (2013) 

10 0 12 Metode secara langsung/ 

sediaan basah 

3. Syahrir dan Aswadi 

(2016) 

30 12 12 Metode secara langsung/ 

sediaan basah  

4. Endang, Irawati, dan 

Lestari (2017) 

0 0 0 Tidak menyebutkan 

5. Islamudin, dkk 

(2017) 

5 2 1 Metode secara langsung/ 

sediaan basah  

6.  Nuryani dan Yustitia 

(2017) 

0 0 0 Tidak menyebutkan  

7. Aqmarina,dkk (2019)   9 0 0 Metode secara 

langsung/sediaan basah  

8. Nugraha, et al (2019) 3 1 0 Metode secara 

langsung./sediaan basah  

9. Sidabutar (2020) 11 0 0 Metode secara 

langsung./sediaan basah 

10. Fattah 

Nurfachanti,dkk 

(2020) 

0 0 0 Tidak menyebutkan  

Total  68 15 25 
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Penelitian Syahrir dan Aswadi, (2016) dengan judul “Faktor yang Berhubungan 

Dengan Kejadian Kecacingan Pada Siswa SDN Inpres No.1 Wora Kecamatan Wera 

Kabupaten Bima” mendapatkan jenis telur cacing yang menginfeksi anak anak-anak 

sekolah dasar yaitu Ascaris lumbricoides dengan jumlah 30 telur cacing, Trichuris 

trichuria dengan jumlah 12 telur cacing dan Hookworm dengan jumlah 12 telur cacing 

dengan menggunakan metode pemeriksaan yaitu metode secara langsung/sediaan basah. 

Penelitian Suriani, Irawati, dan Lestari (2017) dengan judul “Analisis Faktor 

Penyebab Kejadian Kecacingan Pada Anak Sekolah Dasar di Wilayah Kerja Puskesmas 

Lubuk buaya Padang Tahun 2017” tidak menyebutkan data penelitian jenis telur cacing 

yang menginfeksi anak-anak sekolah dasar. 

Penelitian Islamudin R. A, dkk,(2017) dengan judul “Gambaran Perilaku Personal 

Hygiene Yang Berhubungan dengan Infeksi Soil Transmitted Helminths pada Anak 

Sekolah Dasar (Studi Kasus di Desa Candi Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang)” 

mendapatkan jenis telur cacing yang menginfeksi anak-anak sekolah dasar yaitu Ascaris 

lumbricoides dengan jumlah 5 telur cacing, Trichuris trichuria dengan jumlah 2 telur 

cacing dan Hookworm dengan jumlah 1 telur cacing dengan menggunakan metode 

pemeriksaan yaitu metode secara langsung/sediaan basah. 

Penelitian Nuryani dan Yustita dengan judul “Hubungan Personal Hygiene Dengan 

Penyakit Kecacingan Pada Anak Sekolah Dasar Di Dusun Pangkul Tengah Desa Mulang 

Mayang Kecamatan Kotabumi Selatan, Kabupaten Lampung Utara” tidak menyebutkan 

data penelitian jenis telur cacing yang menginfeksi anak-anak sekolah dasar. 

Penelitian Aqmarina, dkk., (2019) dengan judul “Hubungan Sanitasi Lingkungan 

dengan Kejadian Infeksi Soil Transmmited Helminths pada Anak Sekolah Dasar di Jember” 

mendapatkan jenis telur cacing yang menginfeksi anak-anak sekolah dasar yaitu Ascaris 

lumbricoides dengan jumlah 9 telur cacing dengan menggunakan metode pemeriksaan 

yaitu metode secara langsung/sediaan basah. 

Penelitian Nugraha, dkk., (2019) dengan judul “Hubungan Sanitasi Lingkungan dan 

Personal Hygiene Dengan Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) Pada Anak Usia 

Sekolah Di Kecamatan Kota Tengah Kota Padang” mendapatkan jenis telur cacing yang 

menginfeksi anak-anak sekolah dasar yaitu Ascaris lumbricoides dengan jumlah 9 telur 

cacing dan Trichuris trichuria dengan jumlah 1 telur cacing dengan menggunakan metode 

pemeriksaan secara langsung/sediaan basah.  

 Penelitian Sidabutar, (2020) dengan judul “Higiene Sanitasi dan Kejadian Infeksi 

Kecacingan pada Siswa Sekolah Dasar” mendapatkan jenis telur cacing yang menginfeksi 
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anak-anak sekolah dasar yaitu Ascaris lumbricoides dengan jumlah 11 telur cacing dengan 

menggunakan metode pemeriksaan yaitu metode secara langsung/sediaan basah. 

Penelitian Fattah Nurfachanti,dkk (2020) dengan judul “Hubungan Personal Hygiene 

dan Sanitasi Lingkungan dengan Kejadian Penyakit Kecacingan” tidak menyebutkan data 

penelitian jenis telur yang menginfeksi anak-anak sekolah dasar. 

B. Pembahasan  

Infeksi kecacingan merupakan salah satu masalah kesehatan di dunia terutama di 

daerah yang beriklim tropis. Infeksi ini disebabkan oleh Soil Transmitted Helminths 

(STH) yang ditularkan melalui tanah. Spesies kelompok helminths yaitu Ascaris 

lumbricoides, Trichuris trichuria, Necator Americanus dan Ancylostoma duodenale. 

Infeksi cacing usus ini ditularkan melalui tanah yang tercemar telur cacing, tempat 

tinggal yang tidak saniter dan cara hidup yang tidak bersih merupakan masalah 

kesehatan masyarakat di pedesaan dan perkotaan dan di daerah yang kumuh di 

Indonesia. 

Anak- anak usia sekolah dasar merupakan anak yang memiliki frekuensi bermain 

relative tinggi baik disekolah maupun dirumah. Perilaku bermain ini tentu tidak dapat 

dilepaskan dari terjadinya kontak dengan tanah halaman sekolah. Tinggi rendahnya 

frekuensi kecacingan pada anak sekolah dasar dapat disebabkan karena masih 

kurangnya kesadaran masyarakat dalam menerapkan pola hidup bersih dan sehat dan 

sanitasi lingkungan yang kurang baik. Telur bisa terkontaminasi pada anak-anak yang 

sering bermain di tanah tanpa mencuci tangan sebelum makan. Tidak ada transmisi 

langsung dari orang ke orang lain atau infeksi feses segar, karena telur yang keluar 

bersama tinja membutuhkan waktu sekitar tida minggu untuk matang dalam tanah 

sebelum menjadi infektif. 

Faktor yang dapat mempengaruhi kecacingan pada seseorang diantaranya 

rendahnya kesadaran pola hidup bersih dan kebersihan lingkungan seseorang seperti 

misalnya kebiasaan mencuci tangan, kebersihan kuku dan kebiasaan memakai alas kaki, 

selain itu terdapat juga faktor lain yang dapat mempengaruhi infeksi kecacingan 

diantaranya pengelolaan jamban, ketersediaan air bersih, kebersihan lantai rumah, 

pengelolaan pembuangan akhir limbah dan pengelolaan sampah yang buruk.   

 Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa faktor personal hygiene sangat 

berpengaruh terhadap infeksi kecacingan. Penelitian yang dilakukan oleh Andaruni 

(2012), Saharman  Mayuku  dan Hamel  (2013), Nuryani dan Yustitia (2017), 

menyatakan bahwa faktor personal hygiene ini yang paling mendukung atau ada 

hubungan bermakna terhadap kejadian infeksi kecacingan yaitu pada kebiasan mencuci 



33 

 

 

tangan dan kebersihan kuku. Tangan merupakan pembawa utama kuman penyakit, oleh 

karena itu sangat penting untuk mengetahui bahwa perilaku mencuci tangan yang baik 

dan benar sangatlah penting karena untuk mencegah mencegah penyebaran berbagai 

macam penyakit menular terutama infeksi kecacingan dan menjaga kebersihan kuku. 

Menjaga kebersihan kuku penting dalam mempertahankan kebersihan diri dari berbagai 

macam kuman penyebab penyakit dapat masuk kedalam tubuh oleh sebab itu, kuku 

seharusnya dalam keadaan sehat dan bersih.  

Penelitian yang dilakukan oleh Suriani,  Irawati, dan Lestari, (2017) menyatakan 

bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi personal hygiene seseorang yaitu 

rendahnya sosial ekonomi yang menyebabkan rendahnya kapasitas pemenuhan/ 

pemeliharaan kebersihan diri seperti untuk membeli sabun mandi dan sebagainya, serta 

rendahnya tingkat pendidikan orang tua yang dikaitkan dengan pengetahuan orang tua 

terhadap pemenuhan personal hygiene, sehingga rendahnya motivasi untuk membina 

subjek dalam menjaga kebersihan diri dan peningkatan derajat seseorang. Faktor 

pendidikan orang tua sangatlah penting dalam mengedukasi keluarga dan anaknya, 

semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah menerima edukasi dari 

Dinas Kesehatan setempat dan akhirnya semakin banyak pengetahuan yang dimilikinya. 

Faktor ekonomi juga mempengaruhi kesejahteraan seseorang, penyakit kecacingan 

identik dengan sosial ekonomi yang buruk seperti penghasilan yang rendah dapat 

menyebabkan kebutuhan oangan juga mengalami kerendahan atau tidak standart untuk 

dikonsumsi, sebaliknya apabila sosial ekonomi terpenuhi juga kebutuhan pangan maka 

akan mendapatkan konsumsi yang diatas standart. 

Berdasarkan tabel 4.3 faktor sanitasi lingkungan sangat berpengaruh terhadap 

penularan infeksi kecacingan berdasarkan penelitian yang dilakukan (Sidabutar. 2020) 

menunjukkan bahwa Faktor sanitasi lingkungan sangat berpengaruh terhadap penularan 

penyakit kecacingan terutama pada pengelolaan jamban yang buruk seperti tidak adanya 

saluran pembuangan kotoran. Jamban pada dasarnya adalah salah satu sarana dari 

tempat pembuangan tinja manusia, bagi keluarga lazim disebut kakus atau WC. Jamban 

bermanfaat untuk mencegah terjadinya penyebaran penyakit dan pencemaran dari 

kotoran manusia untuk menghindari dan mencegah kontaminasi terhadap lingkungan 

maka tinja harus dibuang pada tempat tertentu agar menjadi sehat. Daerah pedesaan 

harus memenuhi persyaratan agar tidak menimbulkan bau dan tidak mengotori air. 

Kebersihan lantai juga berpengaruh terhadap penularan infeksi kecacingan dikarenakan 

golongan Soil transmitted helminths yaitu golongan metode usus siklus hidupmya 

melalui media tanah. Berdasarkan penellitian yang dilakukan oleh Aqmarina, dkk 
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(2019), menyatakan rumah yang sehat secara sederhana yaitu bangunan rumah harus 

cukup kuat, lantainya mudah dibersihkan, lantai rumah setidaknya terbuat dari karpet 

atau ubin dan plesteran. Syarat rumah sehat ialah lantai yang tidak berdebu pada musim 

kemarau dan tidak berlumpur atau basah pada musim penghujan. Lantai rumah harus 

terbuat dari semen, ubin dan kayu. Jenis lantai rumah dari tanah dapat menyebabkan 

penyakit cacingan karena tanah merupakan salah satu faktor penyebab penyakit 

kecacingan. 

Infeksi kecacingan dapat disebabkan oleh berbagai macam perantara, salah satunya 

adalah melalui media tanah, didalam tanah terdapat banyak sekali parasit-parasit. 

Parasit yang dimaksud berupa cacing yang dapat mengganggu kesehatan khususnya 

bagi orang yang selalu bersentuhan dengan tanah. Cacing tersebut merupakan golongan 

cacing Soil Transmitted Helminths (STH) dimana cacing ini biasanya akan berkembang 

biak didalam tubuh terutama pada usus manusia. Cacing golongan STH ini terdiri dari 

Ascaris lumbricoides, Trichuris trichuria dan Hookworm.   

Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa jenis cacing yang sering menginfeksi anak 

sekolah dasar adalah jenis cacing Ascaris lumbricoides, selain itu terdapat juga jenis 

cacing yang menginfeksi seperti Trichuris trichuria dan Hookworm. WHO menyatakan 

jenis cacing Ascaris lumbricoides merupakan STH yang paling sering ditemukan 

menginfeksi manusia, karena populasi Ascaris lumbricoides terbanyak diantara jenis 

cacing STH yang lainnya. Teori ini didukung juga dengan hasil penelitian (Syahrir dan 

Aswadi. 2016) dan (Islamuddin, dkk 2017) kasus kecacingan dapat dipolakan 

berdasarkan daerah munculnya kejadian, pada kasus kecacingan akibat Ascaris 

lumbricoides lebih sering ditemukan pada daerah rural (perdesaan). Salah satu 

penyebabnya adalah penggunaan pupuk organik yang sudah dicampurkan dengan feses 

sebagai bahan pendukung pembuatan pupuk, sedangkan Tricuris dapat muncul didaerah 

urban (perkotaan) atau ural kejadian ini paling sering muncul didaerah sub urban. Telur 

Trichuris tricurhia tumbuh di tanah liat, tempat lembab dan teduh dengan suhu optimum 

kira-kira 30̊ C. Telur dan larva Ascaris yang inefektif tahap terhadap perubahan iklim, 

dan dapat hidup selama 3-4 minggu ditanah yang lembab dan sangat resisten dibanding 

dengan Trichuris trichuria dan Hookworm. Telur dan larva Hookworm yang inefektif 

dapat bertahan hidup selama 7-8 minggu di tanah yang lembab. Frekuensi infeksi cacing 

tambang sangat tinggi terdapat didaerah hangat terutama dengan hygiene sanitasi yang 

buruk, terutama yang berkaitan dengan pembuangan feses (jamban). 
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C. Keterbatasan  

 Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur, tetapi 

berdasarkan pada pengalaman peneliti dalam proses penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan yang dialami. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut yaitu :  

1. Pada jurnal yang disaring, beberapa jurnal hanya membahas personal hygiene saja 

dan tidak membahas sanitasi lingkungan  

2. Beberapa jurnal hanya membahas sanitasi lingkungan dan tidak membahas personal 

hygiene. 

3. Penelitian menemukan 37 jurnal yang terbit setelah 2010, jurnal yang relevan dengan 

judul hanya 10 jurnal. 

4. Banyaknya jurnal tidak menyebutkan atau mengelompokkan jenis personal hygiene 

seperti kebiasaan menggunakan alas kaki dan sanitasi lingkungan seperti kebersihan 

lantai, pengelolaan saluran pembuangan akhir limbah dan pengelolaan sampah. 

5. Beberapa jurnal ada yang yang tidak meyebutkan jenis cacing yang menginfeksi 

anak sekolah dasar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan 10 jurnal yang direview dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor-

faktor penyebab infeksi cacingan yaitu faktor personal hygiene dan faktor sanitasi 

lingkungan. 

1. Faktor personal hygiene meliputi kebiasaan mencuci tangan, kebersihan kuku, dan 

kebiasaan menggunakan alas kaki. Faktor yang paling mendukung terhadap 

kecacingan yaitu kebiasaan mencuci tangan dan kebersihan kuku.  

2. Faktor sanitasi lingkungan meliputi pengelolaan jamban, pengelolaan air bersih, 

kebersihan lantai, pengelolaan pembuangan akhir limbah, dan pengelolaan sampah. 

Faktor yang paling mendukung terhadap infeksi kecaingan yaitu pengelolaan jamban 

dan kebersihan lantai. 

3. Terdapat 3 jenis cacing sebagai penyebab infeksi kecacingan yaitu cacing Ascaris 

lumbricoides, Trichuris trichuria, dan Hookworm (cacing tambang). Jenis cacing 

yang sering menginfeksi yaitu cacing Ascaris lumbricoides.   

 

B. Saran  

1. Bagi Masyarakat  

Bagi masyarakat agar selalu memperhatikan atau menjaga kebersihan diri 

(personal hygiene) dan kebersihan sanitasi lingkungan terutama pada anak sekolah 

dasar agar terhindar dari berbagai macam penyakit khususnya mencegah terjadinya 

infeksi kecacingan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat memperbanyak jurnal-jurnal dalam bidang 

parasitologi terutama dalam kasus penyebab infeksi kecacingan pada anak sekolah 

dasar. 
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